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ABSTRAK  

Studi Islam dengan pendekatan tasawuf mistikisme Islam mengkaji dimensi spiritual Islam yang berfokus 

pada pencapaian kedekatan dengan Tuhan melalui pengalaman batin, seperti dzikir dan meditasi. Tasawuf 

menawarkan pendekatan yang berbeda dari aspek syariat dan sosial Islam, mengutamakan kesatuan dengan 

Tuhan dan penyucian jiwa. Penelitian ini menggali sejarah perkembangan tasawuf, pengalaman mistik 

seperti fana dan baqa, serta kritikan terhadap praktik tasawuf, baik dari ulama tradisional maupun reformis. 

Selain itu, tasawuf juga dianalisis dalam konteks masyarakat Islam kontemporer, dengan 

menghubungkannya dengan psikologi dan filsafat untuk menyeimbangkan aspek rasional dan spiritual. 

Jurnal ini bertujuan memberikan wawasan tentang kontribusi tasawuf dalam pembentukan karakter dan 

spiritualitas umat Islam, serta relevansinya dalam dunia modern yang materialistik. 

 

Kata Kunci: Tasawuf, Mistisisme Islam, Spiritualitas Islam, Fana, Baqa, Pengalaman Mistik, Dzikir, 

Ajaran Sufi, Islam Kontemporer. 

 

ABSTRACT  

The study of Islam with an approach to Sufi mysticism focuses on the spiritual dimension of Islam, 

emphasizing the pursuit of closeness to God through inner experiences such as dhikr and meditation. Sufism 

offers an approach that differs from the legal and social aspects of Islam, prioritizing unity with God and 

the purification of the soul. This research explores the history of Sufism, mystical experiences like fana and 

baqa, and critiques of Sufi practices from both traditional and reformist scholars. Additionally, Sufism is 

examined in the context of contemporary Islamic society, connecting it with psychology and philosophy to 

balance rational and spiritual aspects. This journal aims to provide insights into Sufism’s contribution to 

character formation and spirituality among Muslims, as well as its relevance in a modern, materialistic 

world. 
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PENDAHULUAN 

Tasawuf, sebagai dimensi spiritual 

dalam Islam, memainkan peran penting dalam 

memperkaya pemahaman umat Muslim 

tentang hubungan mereka dengan Tuhan. 

Sebagai sebuah tradisi yang berkembang 

seiring dengan sejarah Islam, tasawuf 

menawarkan pendekatan yang lebih dalam 

terhadap ajaran agama, melampaui aspek 

syariat yang lebih terfokus pada hukum dan 

kewajiban sosial. Sufisme atau mistisisme 

Islam mengarah pada pencapaian kedekatan 

dengan Tuhan melalui pembersihan jiwa dan 

pengalaman batin yang mendalam. Hal ini 

menjadi sangat relevan, terutama dalam 

menghadapi tantangan-tantangan besar di 

dunia modern yang semakin materialistik dan 

sekuler, yang kadang-kadang mengabaikan 

aspek-aspek spiritual dari kehidupan. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami tasawuf 

sebagai jalan menuju pemahaman yang lebih 

tinggi tentang esensi hidup dan hakikat 

Tuhan. 

https://doi.org/10.47353/bj.v4i9.474
http://www.ojs.berajah.com/


Berajah Journal 
Volume 4 Nomor 9 (2024)  

 

 

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v4i9.474    1614 
Website: www.ojs.berajah.com  

Salah satu alasan utama mengapa 

tasawuf begitu penting dalam konteks Islam 

adalah perannya dalam membentuk karakter 

dan spiritualitas umat Islam. Melalui 

pengamalan praktik-praktik spiritual seperti 

dzikir, meditasi, dan perenungan, tasawuf 

mengajarkan umat Islam untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 

mengesampingkan ego dan nafsu duniawi. 

Ajaran ini tidak hanya bertujuan untuk 

mencapai kesucian pribadi, tetapi juga 

memperbaiki hubungan sosial dengan sesama. 

Dalam dunia yang kerap kali diwarnai oleh 

persaingan materialistis, tasawuf menawarkan 

sebuah jalan untuk meraih kedamaian batin 

dan keseimbangan hidup. Sufisme menjadi 

jalan alternatif bagi umat Islam untuk 

menghadapi gejolak sosial dan tekanan dunia 

modern yang serba cepat dan seringkali 

menjauhkan mereka dari kedamaian spiritual. 

Konteks perkembangan mistisisme 

Islam sangat penting untuk dipahami, 

mengingat sejarah panjang yang telah 

dilaluinya, dari masa awal Islam hingga 

sekarang. Tasawuf pertama kali muncul 

sebagai respons terhadap tantangan-tantangan 

yang dihadapi umat Islam pada masa itu, 

seperti ketidakpuasan terhadap materialisme 

dan kepentingan duniawi. Seiring berjalannya 

waktu, tasawuf berkembang menjadi bagian 

integral dari tradisi Islam, dengan banyak 

tokoh penting yang memberikan kontribusi 

besar terhadap ajarannya, seperti Al-Ghazali, 

Ibn Arabi, dan Jalaluddin Rumi. Namun, 

meskipun tasawuf telah lama ada dalam 

sejarah Islam, tantangan baru muncul dalam 

era modern yang semakin mengedepankan 

nilai-nilai sekuler dan materialistik. Dalam 

konteks ini, tasawuf kembali menawarkan 

solusi bagi umat Islam untuk menemukan 

kedamaian batin dan spiritualitas yang sejati. 

Selain itu, tasawuf memiliki peran 

penting dalam menjawab tantangan yang 

dihadapi umat Islam dalam menghadapi 

materialisme dan sekularisme. Di tengah 

dunia yang semakin terhubung melalui 

teknologi dan budaya konsumerisme, banyak 

individu merasa kehilangan arah dan tujuan 

hidup yang sebenarnya. Tasawuf memberikan 

panduan untuk mencapai kedamaian batin 

dengan mengajarkan pentingnya 

pengendalian diri, penyucian jiwa, dan 

pencarian makna hidup yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, tasawuf tidak hanya 

menjadi bagian dari sejarah Islam, tetapi juga 

tetap relevan dalam menghadapi dinamika 

sosial dan budaya masa kini. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

meliputi beberapa pertanyaan penting yang 

perlu dijawab untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai tasawuf. Apa 

itu tasawuf, dan bagaimana konsep mistisisme 

Islam dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari? Bagaimana tasawuf berhubungan 

dengan ajaran syariat dan akhlak dalam 

Islam? Apa saja kritik dan kontroversi yang 

muncul terhadap praktik-praktik tasawuf 

dalam tradisi Islam? Dan bagaimana relevansi 

tasawuf dalam konteks masyarakat Islam 

kontemporer yang dihadapkan pada berbagai 

tantangan zaman modern? Pertanyaan-

pertanyaan ini menjadi dasar untuk 

mengeksplorasi lebih jauh mengenai ajaran 

tasawuf dan perannya dalam membentuk 

spiritualitas umat Islam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menyajikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai konsep dan prinsip dasar tasawuf 

dalam Islam, serta untuk menganalisis 

pengalaman mistik seperti fana (pemusnahan 

ego) dan baqa (keabadian dalam kesatuan 

dengan Tuhan) yang menjadi inti ajaran 

tasawuf. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara tasawuf dengan 

ajaran syariat dan akhlak dalam Islam, serta 

untuk menyelidiki relevansi tasawuf dalam 
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kehidupan umat Islam masa kini, terutama 

dalam menghadapi tantangan dunia modern 

yang semakin materialistik. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana tasawuf dapat diterapkan secara 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Manfaat dari penelitian ini tidak hanya 

terbatas pada pengembangan pemahaman 

tentang tasawuf, tetapi juga memberikan 

kontribusi terhadap studi Islam secara umum. 

Penelitian ini akan memperkaya wawasan kita 

mengenai penerapan tasawuf dalam 

masyarakat Islam kontemporer, serta 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana tasawuf dapat 

diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan 

modern, seperti psikologi dan filsafat. Dengan 

pendekatan interdisipliner ini, diharapkan 

tasawuf tidak hanya dipandang sebagai ajaran 

spiritual semata, tetapi juga sebagai sebuah 

paradigma yang dapat menjembatani antara 

kehidupan religius dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Sebagai fokus utama penelitian, 

pembatasan masalah dalam studi ini akan 

berpusat pada tasawuf sebagai mistisisme 

Islam dan bukan cabang-cabang lain dalam 

studi Islam, seperti fikih atau sejarah Islam. 

Praktik-praktik tasawuf yang dikaji akan 

berfokus pada dampaknya terhadap 

kehidupan spiritual individu dan masyarakat. 

Penelitian ini tidak akan membahas kritik 

terhadap tasawuf dari luar tradisi Islam, 

melainkan akan lebih menekankan pada 

kajian internal mengenai tasawuf itu sendiri, 

baik dalam aspek teoritis maupun aplikatif. 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan studi pustaka, yang bertujuan untuk 

menggali berbagai literatur yang relevan 

mengenai tasawuf dan mistisisme Islam. 

Analisis akan dilakukan terhadap teks-teks 

klasik tasawuf serta karya-karya kontemporer 

yang membahas tasawuf dan relevansinya di 

dunia modern. Selain itu, pendekatan 

interdisipliner juga akan digunakan untuk 

menghubungkan tasawuf dengan ilmu 

pengetahuan modern, khususnya dalam 

bidang psikologi dan filsafat, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih holistik 

mengenai penerapan tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Struktur organisasi penulisan jurnal ini 

akan terdiri dari beberapa bab yang mengupas 

topik-topik utama yang telah disebutkan di 

atas. Bab pertama adalah pendahuluan, yang 

berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan pembatasan masalah. Bab 

kedua akan membahas tinjauan pustaka, yang 

mencakup kajian mengenai konsep tasawuf, 

mistisisme Islam, serta tokoh-tokoh utama 

dalam tasawuf. Bab ketiga akan menjelaskan 

metodologi penelitian yang digunakan, 

sedangkan bab keempat akan memaparkan 

hasil dan pembahasan mengenai tasawuf 

dalam konteks masyarakat Islam 

kontemporer. Terakhir, bab kelima akan 

menyajikan kesimpulan dari penelitian ini, 

serta implikasi dan saran untuk penelitian 

lebih lanjut. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memperkaya pemahaman 

kita tentang tasawuf sebagai dimensi penting 

dalam Islam, serta memberikan solusi bagi 

tantangan spiritual yang dihadapi umat Islam 

di dunia modern. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tasawuf, atau sufisme, adalah dimensi 

spiritual dalam Islam yang fokus pada 

pencapaian kedekatan dengan Tuhan melalui 
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pembersihan jiwa dan pengendalian diri. 

Dalam pengertian yang lebih luas, tasawuf 

mencakup usaha untuk memperdalam 

pengalaman religius melalui latihan spiritual, 

seperti dzikir, puasa, dan khalwat. Tasawuf 

berperan sebagai jalan spiritual yang 

mengarahkan umat Islam untuk mencapai 

kesadaran akan ketuhanan dan melampaui 

keterikatan duniawi. Secara historis, tasawuf 

berkembang sejak awal Islam sebagai respons 

terhadap kebutuhan untuk memahami 

kehidupan spiritual yang lebih dalam, di luar 

aspek-aspek hukum dan sosial yang lebih 

umum dalam syariat Islam. Sebagai bagian 

dari tradisi Islam, tasawuf tidak hanya 

berfokus pada praktik ibadah individual, 

tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

moralitas yang sesuai dengan ajaran 

Islam.(Yuzki & Nawafi, 2020) 

Tasawuf sering kali dibedakan dari 

mistisisme Islam, meskipun keduanya berbagi 

tujuan yang sama yaitu mencari pengalaman 

langsung dengan Tuhan. Mistikisme Islam 

menekankan pengalaman batin yang 

mendalam, sementara tasawuf lebih mengarah 

pada proses penyucian diri yang dilakukan 

dengan cara-cara yang terstruktur, seperti 

melalui tarekat atau kelompok spiritual. 

Berbeda dengan mistisisme Barat, yang sering 

kali mengabaikan norma-norma sosial dan 

agama, tasawuf selalu terhubung dengan 

syariat Islam, menjadikan tasawuf sebagai 

pencapaian spiritual yang tak terlepas dari 

kewajiban agama dan akhlak. 

Sejarah tasawuf dimulai pada masa 

awal Islam, ketika para sahabat dan generasi 

setelahnya mulai mencari cara-cara untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 

yang lebih mendalam, yang tidak hanya 

mengandalkan ritual formal seperti shalat dan 

puasa. Pada abad ke-9 dan ke-10, tasawuf 

mulai berkembang dengan lebih sistematis, 

ditandai dengan munculnya tokoh-tokoh 

seperti Hasan al-Basri, yang dikenal dengan 

ajaran zuhud dan kesederhanaannya dalam 

hidup. Namun, tasawuf mencapai puncak 

pengaruhnya melalui tokoh-tokoh seperti Al-

Ghazali, yang berhasil menggabungkan ajaran 

tasawuf dengan filosofi Islam, serta Ibn Arabi, 

yang menekankan konsep wahdat al-wujud 

(kesatuan eksistensi). Jalaluddin Rumi, 

dengan puisinya yang terkenal, juga 

memberikan kontribusi besar terhadap 

penyebaran ajaran tasawuf di seluruh dunia 

Islam, khususnya dalam tradisi Maulawi. 

Pada masa modern, tasawuf telah 

berkembang tidak hanya di kalangan 

masyarakat tradisional tetapi juga mendapat 

perhatian dari kalangan intelektual dan 

akademisi. Tokoh-tokoh seperti Muhammad 

Iqbal berusaha untuk menjembatani tasawuf 

dengan konsep-konsep filsafat modern, 

menunjukkan relevansi tasawuf dalam dunia 

yang semakin sekuler. Beberapa tarekat yang 

ada, seperti Naqshbandiyah, Qadiriyah, dan 

Shadiliyah, telah menjadi jalan spiritual yang 

diikuti oleh jutaan orang Muslim di seluruh 

dunia, dengan masing-masing tarekat 

memiliki metode dan praktiknya sendiri. 

Perbedaan ajaran antar tarekat ini 

menunjukkan ragam cara dalam mencapai 

pencerahan batin, meskipun tetap berfokus 

pada tujuan yang sama: kedekatan dengan 

Tuhan. 

Konsep-konsep utama dalam tasawuf 

termasuk fana, baqa, dzikir, tawhid, dan 

ma'rifat. Fana, yang berarti pemusnahan ego, 

adalah tahap di mana seorang Sufi 

menghilangkan keterikatan dirinya terhadap 

dunia dan akhirnya mencapai kesatuan 

dengan Tuhan. Baqa, sebagai kebalikan dari 

fana, menggambarkan kondisi di mana 

seorang Sufi yang telah mengalami fana terus 

hidup dalam kesadaran penuh akan Tuhan. 

Dzikir adalah praktik utama dalam tasawuf, 

yang bertujuan untuk mengingat Tuhan secara 
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terus-menerus, membebaskan hati dari segala 

kecemasan dan keserakahan duniawi. Tawhid, 

konsep keesaan Tuhan, dan ma'rifat, 

pengetahuan batin yang mendalam tentang 

Tuhan, juga menjadi prinsip dasar dalam 

ajaran tasawuf.(Ahmad Jais, 2023) 

Pengalaman mistik dalam tasawuf 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pembersihan jiwa. Seorang Sufi 

berusaha mencapai pengalaman langsung 

tentang realitas spiritual melalui tafakur 

(perenungan), meditasi, dan pengendalian 

diri. Konsep penyucian jiwa dalam tasawuf 

mengajarkan bahwa individu harus 

membersihkan hati dari sifat-sifat tercela 

seperti kebencian, kesombongan, dan 

keserakahan. Pengalaman mistik ini tidak 

hanya menyangkut aspek individu tetapi juga 

berkontribusi pada hubungan sosial dan 

moralitas umat Islam, yang mencerminkan 

kasih sayang dan kepedulian terhadap sesama. 

Praktik-praktik tasawuf yang terkenal 

meliputi dzikir, khalwat (pengasingan diri), 

dan puasa. Dzikir, yang dilakukan dengan 

mengulang nama-nama Tuhan, diyakini dapat 

membersihkan hati dan mendekatkan seorang 

hamba kepada Tuhan. Khalwat, di sisi lain, 

mengajarkan pentingnya menyendiri dan 

berintrospeksi untuk memperoleh pencerahan 

batin. Puasa dalam konteks tasawuf bukan 

hanya menahan diri dari makan dan minum, 

tetapi juga menahan diri dari godaan-godaan 

duniawi yang dapat menghalangi pencapaian 

spiritual. Praktik-praktik ini, meskipun 

dilakukan secara individu, tetap memiliki 

hubungan yang kuat dengan kehidupan sosial 

umat Islam, yang mengajarkan nilai-nilai 

kesederhanaan, kedamaian, dan cinta 

kasih.(Ummah, 2019) 

Tasawuf selalu dilihat sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari syariat Islam. 

Meskipun tasawuf lebih menekankan pada 

pengalaman spiritual dan pembersihan jiwa, 

ajaran tasawuf tetap selaras dengan ajaran 

syariat yang mengatur kehidupan sosial dan 

moral umat Islam. Dengan demikian, tasawuf 

tidak mengabaikan hukum-hukum Islam, 

melainkan melengkapi dan memperkaya 

pemahaman terhadap ajaran agama. Sufi yang 

sejati adalah mereka yang dapat memadukan 

antara kesalehan individu dengan kebaikan 

sosial, mencerminkan akhlak yang mulia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun tasawuf diterima sebagai 

bagian integral dari Islam, terdapat perbedaan 

pandangan antara tasawuf dan hukum Islam 

(fiqh). Beberapa kelompok ortodoks 

menganggap tasawuf sebagai sesuatu yang 

menyimpang dari ajaran Islam yang murni, 

dengan alasan bahwa beberapa praktik dalam 

tasawuf dianggap terlalu berfokus pada aspek 

individu dan spiritual, sementara hukum Islam 

lebih mengutamakan kewajiban sosial. 

Namun, banyak ulama besar, seperti Al-

Ghazali, yang berhasil menunjukkan bahwa 

tasawuf dapat menguatkan ajaran syariat, 

dengan menjadikan ibadah lebih bermakna 

melalui pengalaman batin yang mendalam. 

Konsep-konsep mistis dalam tasawuf, 

seperti fana dan baqa, juga memainkan peran 

penting dalam pembahasan tasawuf. Fana, 

yang berarti pemusnahan ego, memungkinkan 

seorang Sufi untuk menghilangkan rasa 

keterikatan terhadap dunia dan mencapai 

kesatuan dengan Tuhan. Baqa, sebagai 

kelanjutan dari fana, menggambarkan tahap di 

mana seorang Sufi tetap hidup namun dengan 

kesadaran penuh akan keesaan Tuhan. 

Pengalaman-pengalaman mistik ini sangat 

penting dalam perjalanan spiritual seorang 

Sufi dan menjadi dasar untuk mencapai 

ma'rifat, yaitu pengetahuan batin yang lebih 

dalam tentang Tuhan. 
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Kritik terhadap tasawuf sering datang 

dari kalangan ulama ortodoks, yang 

menganggap bahwa beberapa praktik tasawuf 

bertentangan dengan ajaran Islam yang lebih 

formal. Sebagian menganggap bahwa 

beberapa tarekat yang ada memiliki ajaran 

yang menyimpang atau berlebihan dalam 

upaya pencapaian spiritual. Di sisi lain, para 

reformis dan moderat Islam menekankan 

bahwa tasawuf perlu diintegrasikan dengan 

pendekatan rasional dan ilmiah untuk dapat 

diterima dalam masyarakat Islam modern. 

Di dunia Islam kontemporer, tasawuf 

tetap relevan meskipun tantangan besar, 

seperti materialisme dan sekularisme, 

semakin mendominasi kehidupan sosial dan 

budaya. Tasawuf menawarkan jalan keluar 

bagi umat Islam yang merasa terjebak dalam 

hiruk-pikuk kehidupan dunia yang serba 

materialistik. Dengan mengajarkan 

kedamaian batin, kontrol diri, dan kedekatan 

dengan Tuhan, tasawuf menjadi solusi untuk 

menghadapi krisis spiritual yang dihadapi 

oleh banyak orang. 

Tasawuf juga semakin mendapat 

perhatian dalam konteks ilmu pengetahuan 

modern, terutama dalam psikologi dan 

filsafat. Analisis psikologis terhadap praktik 

tasawuf menunjukkan hubungan yang erat 

antara pengendalian diri, kebahagiaan, dan 

kedamaian mental. Pendekatan filsafat 

terhadap tasawuf sering kali menggali aspek 

eksistensial dan metafisik dari ajaran tasawuf, 

yang dapat berhubungan dengan teori-teori 

psikologi modern tentang kesadaran dan 

transformasi diri. 

Pengaruh tasawuf terhadap budaya 

Islam juga sangat signifikan. Puisi-puisi 

Jalaluddin Rumi, misalnya, tidak hanya 

menjadi bagian dari kesusastraan Islam, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana penyebaran 

ajaran tasawuf. Di dunia seni, tasawuf 

memengaruhi berbagai bentuk ekspresi, 

termasuk seni musik, tari, dan seni visual. 

Seni Sufi, dengan ritme dan simbolismenya, 

berfungsi sebagai ekspresi batin yang 

mendalam, menghubungkan kehidupan 

material dengan dimensi spiritual. (Yuzki & 

Nawafi, 2020) 

Globalisasi dan modernisasi memiliki 

dampak yang kompleks terhadap praktik 

tasawuf. Sementara tasawuf tetap dihormati 

dalam tradisi Islam, tantangan baru muncul 

dengan meningkatnya pengaruh budaya 

sekuler. Di banyak negara Muslim, tasawuf 

kini menjadi lebih terbuka terhadap 

perkembangan sosial dan pendidikan modern, 

memberikan kontribusi terhadap reformasi 

sosial dengan cara yang mencerminkan 

prinsip-prinsip tasawuf tentang kedamaian, 

cinta kasih, dan kesederhanaan. 

 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menggali 

pemahaman yang mendalam tentang konsep 

tasawuf dan mistisisme Islam. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu memberikan 

penjelasan yang lebih komprehensif mengenai 

fenomena tasawuf dalam konteks spiritualitas 

Islam, yang bersifat subjektif dan mendalam. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis konsep-konsep seperti fana, 

baqa, dzikir, tawhid, dan ma'rifat, serta 

bagaimana ajaran-ajaran tersebut diterapkan 

dalam kehidupan umat Islam, terutama di 

dunia modern yang sarat dengan tantangan 

materialisme dan sekularisme. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

menggali hubungan antara ajaran tasawuf dan 

praktik sehari-hari dalam konteks sosial 

budaya Islam kontemporer. 

Penelitian ini bersifat deskriptif 

analitik, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena 

tasawuf baik dalam konteks sejarah maupun 
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relevansinya di dunia kontemporer. Fokus 

utama penelitian adalah pada pemahaman 

konsep-konsep sentral dalam tasawuf, serta 

peran tasawuf dalam membentuk karakter dan 

spiritualitas umat Islam. Penelitian ini juga 

akan menggali relevansi ajaran tasawuf dalam 

menghadapi tantangan dunia modern, seperti 

materialisme, sekularisme, dan krisis 

spiritual. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang penerapan tasawuf dalam 

kehidupan umat Islam masa kini. 

Sumber data utama dalam penelitian 

ini adalah literatur primer, yang mencakup 

teks-teks klasik tasawuf seperti karya-karya 

Al-Ghazali, Ibn Arabi, dan Jalaluddin Rumi. 

Selain itu, teks-teks kontemporer yang 

membahas tasawuf dan mistisisme Islam juga 

menjadi bagian penting dari sumber data. 

Peneliti juga menggunakan sumber sekunder 

berupa artikel ilmiah, buku, jurnal, dan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik tasawuf. Data yang dikumpulkan akan 

memberikan gambaran yang lebih luas 

tentang bagaimana tasawuf berkembang dari 

masa ke masa dan bagaimana ajaran-ajaran 

tasawuf diterima dan diterapkan dalam 

masyarakat Islam modern. 

Teknik pengumpulan data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka. Peneliti akan melakukan analisis 

mendalam terhadap literatur yang relevan, 

baik itu teks-teks klasik tasawuf maupun 

karya-karya kontemporer yang membahas 

hubungan antara tasawuf dan kehidupan 

sosial, politik, dan budaya. Selain itu, 

penelitian ini juga akan melibatkan 

pengumpulan data dari sumber-sumber lain 

seperti artikel jurnal, karya akademik, dan 

wawancara dengan tokoh atau ahli tasawuf, 

jika memungkinkan, untuk memperoleh 

perspektif yang lebih luas dan mendalam. 

Dalam menganalisis data, penelitian 

ini menggunakan teknik analisis kualitatif, 

terutama analisis tematik dan hermeneutik. 

Pendekatan analisis tematik digunakan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama dalam 

teks-teks tasawuf, seperti konsep fana, baqa, 

dzikir, tawhid, dan ma'rifat, serta bagaimana 

tema-tema ini berhubungan dengan syariat 

Islam dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

analisis hermeneutik akan digunakan untuk 

menafsirkan makna yang lebih dalam dari 

teks-teks tasawuf, dengan memperhatikan 

konteks historis dan budaya dari masing-

masing karya. Peneliti juga akan melakukan 

interpretasi kritis terhadap relevansi ajaran 

tasawuf dalam menghadapi tantangan 

modern, seperti krisis moral dan spiritual di 

dunia kontemporer. 

Untuk menjaga validitas dan 

reliabilitas data, penelitian ini akan 

menggunakan triangulasi data, yaitu dengan 

membandingkan hasil dari berbagai sumber 

dan metode pengumpulan data. Peneliti akan 

memeriksa konsistensi antara sumber data 

primer dan sekunder untuk memastikan 

keakuratan interpretasi. Selain itu, peneliti 

akan menghindari bias dalam menafsirkan 

teks dan memastikan bahwa data yang 

digunakan representatif terhadap topik yang 

diteliti. Pembatasan penelitian ini dilakukan 

pada praktik tasawuf dalam Islam, dengan 

fokus pada mistisisme Islam, serta 

relevansinya di masyarakat Islam masa kini. 

Penelitian ini tidak akan membahas kritik 

eksternal terhadap tasawuf dari luar tradisi 

Islam, dan akan menghindari penyimpangan 

dari kajian tasawuf yang sudah mapan dalam 

tradisi ilmiah Islam. 

Penelitian ini juga 

mempertimbangkan konteks sosial dan 

budaya yang relevan, termasuk tantangan 

yang dihadapi oleh umat Islam di dunia 
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modern, seperti materialisme, sekularisme, 

dan krisis spiritual. Tasawuf, dengan 

ajarannya yang menekankan kedamaian batin 

dan hubungan langsung dengan Tuhan, dapat 

menawarkan solusi untuk mengatasi krisis 

tersebut. Peneliti akan menjaga etika 

penelitian dengan memperhatikan hak cipta 

dan privasi, terutama dalam pengumpulan 

data dari literatur dan wawancara. Langkah-

langkah penelitian akan dilakukan secara 

sistematis, dimulai dari perencanaan, 

pengumpulan data, analisis data, hingga 

penyusunan kesimpulan dan rekomendasi. 

Proses penyusunan penelitian ini dijadwalkan 

dalam jangka waktu tertentu yang akan 

memastikan penyelesaian penelitian dengan 

cara yang tepat waktu dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Konsep Tasawuf 

Tasawuf, sebagai dimensi spiritual 

dalam Islam, berfokus pada pencapaian 

kedekatan dengan Tuhan melalui penyucian 

jiwa dan penempuhan jalan spiritual. Konsep-

konsep utama dalam tasawuf meliputi fana, 

baqa, dzikir, tawhid, dan ma'rifat. Fana adalah 

pemusnahan ego atau diri pribadi yang 

membawa seseorang untuk mencapai 

kesatuan dengan Tuhan, sedangkan baqa 

merupakan kelanjutan hidup dalam kesatuan 

tersebut. Dzikir, sebagai praktik utama dalam 

tasawuf, bertujuan untuk mengingat Allah 

secara terus-menerus, sementara tawhid dan 

ma'rifat mencerminkan kesadaran penuh akan 

keesaan Tuhan dan pengetahuan tentang 

hakikat-Nya. Semua konsep ini saling terkait, 

membentuk sebuah sistem spiritual yang 

mengarahkan umat Islam untuk mencapai 

kedamaian batin dan kesempurnaan hidup. 

Dalam hubungannya dengan ajaran syariat, 

tasawuf bukanlah sebuah bentuk 

penyimpangan, melainkan pelengkap yang 

memperkaya praktik ibadah dan akhlak, yang 

membentuk perilaku moral yang 

luhur.(Ahmad Jais, 2023) 

 

Tasawuf dalam Sejarah dan 

Perkembangannya 

Tasawuf berkembang sejak masa awal 

Islam sebagai respons terhadap kebutuhan 

spiritual umat yang lebih dalam. Di awal 

sejarah Islam, tasawuf dipengaruhi oleh 

ajaran-ajaran spiritual yang datang dari 

tradisi-tradisi sebelumnya, seperti mistisisme 

Kristen dan Hinduisme, namun dengan 

penekanan pada tauhid dan ajaran Nabi 

Muhammad. Tokoh-tokoh penting seperti Al-

Ghazali, Ibn Arabi, dan Jalaluddin Rumi 

memiliki kontribusi besar dalam 

pengembangan tasawuf. Al-Ghazali, 

misalnya, menekankan pentingnya 

pencapaian kedamaian batin melalui 

hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan, 

sementara Ibn Arabi mengembangkan konsep 

wahdatul wujud (kesatuan wujud). Jalaluddin 

Rumi, dengan puisi-puisinya yang mendalam, 

menunjukkan bagaimana tasawuf dapat 

menjadi jalan untuk merasakan kehadiran 

Tuhan dalam setiap aspek kehidupan. Selain 

itu, perkembangan tarekat dan sekolah-

sekolah tasawuf, seperti Naqshbandi, 

Qadiriyah, dan Shadhiliyya, menunjukkan 

perbedaan ajaran mereka dalam praktik 

spiritual, meskipun tetap berfokus pada tujuan 

yang sama: mendekatkan diri kepada Tuhan. 

 

Hubungan Tasawuf dengan Syariat dan 

Akhlak 

Tasawuf tidak bertentangan dengan 

syariat, melainkan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan. Syariat memberikan panduan 

praktis dalam kehidupan sehari-hari, 

sedangkan tasawuf mengarahkan individu 

pada pemahaman yang lebih dalam tentang 

hakikat kehidupan, mengajarkan bagaimana 

beribadah dengan kesadaran penuh akan 
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kedekatan dengan Tuhan. Akhlak menjadi 

aspek penting dalam tasawuf, karena 

pencapaian spiritual yang sesungguhnya 

tercermin dalam perilaku yang baik dan budi 

pekerti yang luhur. Sufi melihat perbuatan 

baik sebagai hasil dari pengalaman batin yang 

lebih tinggi, yang mencakup sifat rendah hati, 

kesabaran, dan ketulusan. Dalam hal ini, 

tasawuf memperkaya ajaran akhlak Islam, 

menjadikannya lebih hidup dan terintegrasi 

dengan pengalaman spiritual langsung. 

 

Pengalaman Mistis dalam Tasawuf 

Pengalaman mistik dalam tasawuf, 

seperti fana (pemusnahan ego) dan baqa 

(keabadian dalam kesatuan dengan Tuhan), 

dianggap sebagai puncak dari pencapaian 

spiritual. Fana menggambarkan hilangnya 

perasaan diri dalam kesatuan dengan Tuhan, 

sementara baqa adalah keberlanjutan dalam 

hidup yang satu dengan Tuhan setelah fana 

tercapai. Pengalaman ini mempengaruhi 

kehidupan spiritual umat Islam, karena 

mereka merasa semakin dekat dengan Tuhan 

dan merasakan kedamaian batin yang sejati. 

Fenomena mistis ini memiliki kesamaan 

dengan tradisi mistisisme lainnya, seperti 

dalam agama Hindu dan Kristen, yang juga 

menekankan pada penyatuan dengan Tuhan 

atau alam semesta. Namun, dalam tasawuf, 

pengalaman mistik ini selalu dikaitkan dengan 

ajaran tauhid, yang menekankan bahwa segala 

sesuatu berasal dari Tuhan dan akan kembali 

kepada-Nya. (Yuzki & Nawafi, 2020) 

 

Praktik Tasawuf dalam Kehidupan Sehari-

hari 

Praktik-praktik tasawuf seperti dzikir, 

khalwat, dan puasa menjadi sarana utama 

dalam tasawuf untuk mencapai penyucian 

jiwa. Dzikir, dengan mengingat Tuhan secara 

terus-menerus, membantu mengosongkan 

pikiran dari segala gangguan duniawi dan 

membawa hati kembali kepada Allah. 

Khalwat, atau pengasingan diri, memberikan 

kesempatan bagi individu untuk merenung 

dan memperdalam hubungan dengan Tuhan. 

Puasa, selain sebagai ibadah wajib dalam 

Islam, dalam konteks tasawuf juga dipahami 

sebagai sarana penyucian jiwa dan 

pengendalian hawa nafsu. Praktik-praktik ini 

tidak hanya mengarahkan individu untuk 

meningkatkan kualitas hubungan spiritual 

dengan Tuhan, tetapi juga memperbaiki 

interaksi sosial dan moralitas umat Islam di 

masyarakat. Dalam kehidupan sosial, tasawuf 

mengajarkan pentingnya kesadaran akan 

Tuhan dalam setiap tindakan, sehingga 

membentuk masyarakat yang lebih berbudi 

pekerti. 

 

Kritik terhadap Tasawuf 

Tasawuf, meskipun memberikan 

kontribusi besar dalam kehidupan spiritual 

umat Islam, tidak lepas dari kritik. Beberapa 

ulama ortodoks menganggap tasawuf sebagai 

penyimpangan dari ajaran Islam yang murni, 

terutama dalam hal praktik-praktik yang 

dianggap bid'ah (inovasi dalam agama). Kritik 

juga datang dari kalangan reformis yang 

menekankan pentingnya keselarasan antara 

spiritualitas tasawuf dan praktik agama yang 

lebih rasional. Mereka berpendapat bahwa 

terlalu banyak penekanan pada pengalaman 

mistik bisa mengarah pada pengabaian 

terhadap kewajiban syariat yang jelas. 

Meskipun demikian, meskipun ada kritik ini, 

tasawuf tetap memiliki tempat penting dalam 

kehidupan umat Islam, karena memberikan 

jalan untuk pencapaian kedamaian batin dan 

kesatuan dengan Tuhan. 
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Relevansi Tasawuf dalam Masyarakat 

Islam Kontemporer 

Di dunia modern, umat Islam 

menghadapi tantangan besar, seperti 

materialisme, sekularisme, dan hilangnya 

nilai-nilai spiritual. Tasawuf menawarkan 

solusi dengan memberikan cara untuk 

mencari kedamaian batin dan makna hidup 

yang lebih mendalam. Dalam kehidupan 

sehari-hari, ajaran tasawuf dapat membantu 

umat Islam untuk menghadapi tekanan hidup 

modern dengan cara yang lebih tenang dan 

bijaksana. Dengan mengutamakan dzikir, 

pengendalian diri, dan pencarian makna hidup 

yang lebih spiritual, tasawuf membantu 

individu untuk menyeimbangkan kebutuhan 

duniawi dan kebutuhan batin. Dalam 

masyarakat Islam kontemporer, tasawuf dapat 

diintegrasikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern, seperti psikologi dan 

kedamaian mental, yang memberikan 

pemahaman yang lebih holistik tentang 

kehidupan manusia. 

 

Tasawuf dalam Perspektif Psikologi dan 

Filsafat 

Secara psikologis, tasawuf 

mengajarkan tentang pengendalian diri dan 

kesadaran diri. Proses penyucian jiwa melalui 

dzikir dan meditasi dapat dianggap sebanding 

dengan terapi psikologis yang mengarahkan 

individu pada keadaan mental yang lebih 

stabil dan seimbang. Dalam konteks filsafat, 

tasawuf menghubungkan pengalaman mistik 

dengan konsep-konsep eksistensial dan 

metafisika, yang mencari pemahaman lebih 

dalam tentang hakikat Tuhan dan manusia. 

Integrasi tasawuf dengan ilmu pengetahuan 

modern, seperti psikologi spiritual, 

memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana ajaran tasawuf dapat diterapkan 

dalam konteks kontemporer untuk mencapai 

kedamaian mental dan kebahagiaan yang 

sejati. 

 

Pengaruh Tasawuf terhadap Budaya dan 

Seni Islam 

Tasawuf juga memiliki pengaruh yang 

besar terhadap budaya dan seni Islam. Karya-

karya puisi dan sastra, seperti karya Rumi, 

menunjukkan bagaimana tasawuf dapat 

menginspirasi ekspresi seni yang mendalam. 

Musik dan seni visual juga sering kali 

digunakan dalam tradisi tasawuf untuk 

mencapai pengalaman mistik yang lebih 

mendalam. Dalam pendidikan dan reformasi 

sosial di dunia Islam modern, tasawuf 

berperan dalam membentuk individu yang 

lebih sadar spiritualnya. Globalisasi dan 

modernisasi juga telah mempengaruhi praktik 

tasawuf, membawa ajaran-ajarannya ke 

khalayak yang lebih luas melalui media dan 

pendidikan, meskipun dengan tantangan 

untuk mempertahankan esensi tradisionalnya. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tasawuf, sebagai 

dimensi spiritual dalam Islam, memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk 

kehidupan batin dan moral umat Islam. 

Konsep-konsep utama dalam tasawuf seperti 

fana, baqa, dzikir, tawhid, dan ma'rifat 

menawarkan pendekatan yang mendalam 

untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan dan 

penyucian jiwa. Meskipun tasawuf sering kali 

mendapat kritik dari berbagai kalangan, baik 

dari ulama ortodoks maupun reformis, ajaran 

ini tetap relevan di dunia modern dengan 

memberikan solusi terhadap tantangan 

materialisme dan sekularisme yang dihadapi 

umat Islam. Praktik-praktik tasawuf, seperti 

dzikir, khalwat, dan puasa, tidak hanya 

mendekatkan individu kepada Tuhan, tetapi 

juga memperkaya perilaku sosial dan moral 
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umat Islam. Dengan integrasi tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari, baik melalui 

pengalaman mistik maupun penerapan nilai-

nilai spiritual dalam interaksi sosial, tasawuf 

dapat menjadi sarana untuk mencapai 

kedamaian batin dan kebahagiaan sejati, serta 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

menjaga nilai-nilai spiritual dalam masyarakat 

Islam kontemporer. 
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